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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengukur dan menentukan tingkat 
keanekaragamaan kerang jenis bivalvia di pesisir Jembatan Suramadu Surabaya; (2) 
Mengukur tingkat dominansi keanekaragamaan kerang jenis bivalvia di pesisir 
Jembatan Suramadu Surabaya; (3) Membuat sumber belajar dari hasil penelitian ini 
dalam bentuk digital yang mudah diakses siswa di sekolah. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan metode observasional. Observasi dan pengambilan 
sampel dilakukan dengan transek kuadran sebanyak 5 plot berdasaran perbedaan 
habitatnya. data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung parameter, di 
antaranya: indeks keanekaragaman (h’), (2) indeks dominansi (C). hasil penelitian 
ditemukan Sebanyak tiga spesies bivalvia Atrina pectinata, Anadara granosa, dan 
Anadara rhomboidalis. Indeks keanekaragaman bivalvia sebesar 1.08 menunjukkan 
indeks keanekaragaman pada kategori sedang. Sedangkan, indeks dominansi spesies 
sebesar 0.24 dimiliki Anadara granosa. Bentuk sumber belajar dari hasil identifikasi 
keanekaragaman kerang jenis bivalvia di Pesisir Jembatan Suramadu Surabaya 
berupa e-booklet yang di unggah pada aplikasi Google Drive menggunakan QR Code. 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah keanekaragaman kerang jenis bivalvia di 
Pesisir Jembatan Suramadu Surabaya ada dalam kategori sedang. 
 

Kata Kunci:   Bivalvia; E-Booklet; Indeks Keanekaragaman; Suramadu; Sumber Belajar 
 
1. Pendahuluan

Hutan mangrove adalah salah 
satu ekosistem di pesisir tropik atau sub 
tropik yang memiliki nilai dinamis serta 
memiliki produktivitas, nilai ekonomis, 
biologis dan ekologi yang sangat tinggi. 

Hutan mangrove memiliki nilai 
produktivitas yang tinggi karena dirasa 
memberikan kontribusi yang besar 
terhadap biota-biota yang hidup di 
dalamnya termasuk Bivalvia [1]. 
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Mangrove dan bivalvia memiliki 
hubungan yang sangat erat karena 
bivalvia dapat hidup dan berkembang 
pada substrat yang berpasir, berbatu, 
dan berlumpur, selain itu bivalvia juga 
memiliki peranan ekologis bagi hutan 
mangrove karena bivalvia akan 
menghabiskan seumur hidupnya di 
kawasan hutan mangrove dengan cara 
membenamkan dirinya pada substrat 
yang berlumpur, dengan ini bivalvia 
bisa menjadi bioindikator untuk kualitas 
perairan disekitar kawasan hutan [1].   

Karena bivalvia memiliki habitat 
di daerah intertidal dan selalu 
berasosiasi dengan organisme pesisir 
termasuk mangrove, keberadaan 
mangrove sangat dipengaruhi oleh 
peran ekologinya [2]. Bivalvia memiliki 
relung ekologi atau tempat berlindung 
di bawah substrat pasir atau lumpur 
dengan mintakat pasang-surut, tetapi 
mereka dapat hidup di kedalaman 
perairan antara 0,5 dan 5 meter, oleh 
karena itu peranannya dalam struktur 
ekologi adalah mengimbangi, 
menggemburkan, dan menyuburkan 
lingkungan di sekitar habitatnya, karena 
keadaan ini, tanaman mangrove dapat 
memperoleh jumlah nutrisi hara yang 
cukup untuk tumbuh dan berkembang 
[3]. 

Bivalvia adalah kelas dari Filum 
Moluska kelas ini termasuk kerang, 
tiram, remis, dan yang lainnya, yang 
lebih dikenal di masyarakat dengan 
sebutan kerang-kerangan. Bivalvia 
sangat banyak di jumpai di perairan laut 
dangkal, air payau dan air tawar yang 
berlumpur dan berpasir. Beberapa 
kerang dapat hidup pada permukaan 
yang lebih keras seperti lempung, kayu, 
dan batu. Bivalvia memiliki cangkang 
setangkup memiliki bentuk simetris [4].   

Kelimpahan bivalvia 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, 

ketersediaan makanan, pemangsaan 
dan kompetisi, selain itu tekanan dan 
perubahan lingkungan juga 
mempengaruhi jumlah jenis dan 
perbedaan struktur [5]. Bivalvia sering 
digunakan sebagai indikator lingkungan 
karena memiliki siklus hidup yang 
panjang, pergerakan yang terbatas, 
ukuran tubuh relatif besar dan cukup 
mudah di identifikasi, serta menempati 
posisi yang sangat penting dalam rantai 
makanan [6].  

Sumber pustaka tentang 
bivalvia masih sangat jarang, sumber 
pustaka sangat diperlukan sebagai 
sumber belajar baik di sekolah maupun 
di Masyarakat. Ilmu pengetahuan dapat 
diperoleh dari mana saja dan dari 
sumber apapun. Sumber belajar dapat 
berupa sesuatu yang berada pada 
lingkungan sekitar kita yang dapat 
digunakan untuk membantu 
optimalisasi dalam menambah 
pengetahuan yang ingin di dapat. 
Usaha mengembangkan dan 
menumbuhkan pengetahuan, dapat 
melalui sumber apapun contohnya 
Handout, Booklet, Leaflet, Buku saku, 
Buku ilimah, Ensiklopedia, dan lain-lain 
[7].  

Sumber belajar saat ini banyak 
mengunakan sumber belajar yang 
konvensional yaitu berupa buku paket 
cetak dan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) cetak. Sejalan dengan 
perkembangan jaman teknologi 
digunakan dalam pembelajaran untuk 
mengatasi keterbatasan sumber belajar 
[8].  

Buku digital adalah salah satu 
contoh inovasi sumber belajar digital 
dalam proses pembelajaran. Buku 
digital dapat digunakan sebagai buku 
pendamping bagi buku teks, buku 
digital dapat menarik minat belajar 
siswa karena isi nya yang menarik dan 
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mudah dipahami karena buku digital 
disusun secara sistematis dan 
bergambar. Penggunaan buku digital 
juga dapat meningkatlan kemampuan 
peserta didik dalam literasi sains [9]. 
Sumber belajar digital juga tidak hanya 
dibutuhkan oleh peserta didik yang 
berada di sekolah tetapi juga 
dibutuhkan oleh masyarakat umum 
karena masyarakat umum sekarang ini 
juga sudah memahami tentang 
perkembangan teknologi.Sehingga 
adapun tujuan penelitian ini yaitu 

mengukur dan menentukan tingkat 
keanekaragaman kerang jenis bivalvia 
di pesisir Jembatan Suramadu 
Surabaya, mengukur tingkat dominansi 
kerang jenis bivalvia di pesisir 
Jembatan Suramadu Surabaya, dan 
membuat sumber belajar dari hasil 
penelitian ini dalam bentuk digital yang 
mudah di akses siswa di sekolah guna 
mengedukasi keanekaragaman kerang 
jenis bivalvia di pesisir Jembatan 
Suramadu Surabaya. 

 
2. Metode 
 

Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan metode 
observasional [10]. 

Penelitian ini dilakukan di 
Pesisir Jembatan Suramadu Surabaya, 
penelitian ini dilakukan pada bulan 
Agustus hingga bulan November 2023. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan metode random 
sampling dengan menggunakan lima 
plot yang di letakkan pada substrat 
yang berbeda [11].    

Sumber data penelitian ini 
adalah habitat kerang pada jenis 
bivalvia yang ditemukan dari penelitian 

yang dilakukan di Pesisir Jembatan 
Suramadu Surabaya.  

Sasaran obyek penelitian ini 
adalah tingkat keanekaragamaan, 
tingkat dominansi kerang pada jenis 
Bivalvia, dan bentuk sumber belajar 
digital.  

Data dikumpulkan dengan 
metode transek kuadrat [12] dan 
dianalisis secara deskriptif. Teknik 
analisa data dari hasil penilitan ini 
dilakukan secara deskriptif dengan 
menghitung parameter indeks 
keanekaragaman (H’) dan nilai 
dominansi  (C) . 

 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan

Kerang yang telah ditemukan 
dan telah di identifikasi morfologinya 
merupakan keseluruhan kerang jenis 
bivalvia yang berada di pesisir 
Jembatan Suramadu Surabaya.  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat 3 spesies yang masuk 
kedalam 2 famili yang berbeda. Famili 
tersebut yaitu famili Pinnidae, dan famili 

Arcidae. Kerang jenis bivalvia yang 
telah ditemukan selanjutnya di lakukan 
identifikasi berdasarkan ciri, 
karakteristik yang terlihat.  
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Tabel 3.1 Hasil Identifikasi Kerang Jenis Bivalvia 

Plot Kelas Ordo Family Genus Spesies Foto/Video Karakteristik 

I  
Bivalvia 

Ostreida Pinnidae Atrina 
Gray 

Atrina 
pectinata 

 

Memiliki 
cangkang 
dengan ukuran 
besar, 
cangkang yang 
berwarna 
cokelat muda, 
tidak memiliki 
bulu pada 
cangkang, 
memiliki bentuk 
oval 
menyerupai 
segitiga, 
memiliki ukuran 
cangkang 
sepanjang 14-
15 cm, pada 
bagian anterior 
cangkang 
sampai sendi 
memiliki bentuk 
melengkung 
lalu pada 
bagian anterior 
sampai bagian 
posterior 
cangkang 
memanjang 
dan meruncing 

II Arcida Arcidae Anadara Anadara 
rhomboidalis 

 

Cangkang 
berwarna putih, 
memiliki 
cangkang yang 
tebal, tidak 
memiliki bulu, 
memiliki bentuk 
oval dan kurang 
seimbang, 
memiliki ukuran 
4-7 cm, tidak 
memiliki nodul. 

III Arcida Arcidae Anadara Anadara 
rhomboidalis 

 

Cangkang 
berwarna putih, 
memiliki 
cangkang yang 
tebal, tidak 
memiliki bulu, 
memiliki bentuk 
oval dan kurang 
seimbang, 
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Berdasarkan tabel 3.1 diatas, 
diperoleh data hasil identifikasi bivalvia 
yang meliputi keanekaragaman pada 
tingkat ordo, famili, genus, dan spesies. 
Adapun hasil yang diperoleh, yaitu : (1) 
Ordo Ostreida dan Ordo Arcida, (2) 
Famili Pinnidae dan Famili Arcidae, (3) 
Genus  Atrina gray, dan Anadara, (4) 
Spesies Atrina pectinata, Anadara 
granosa, dan Anadara rhomboidalis.  

Setelah dilakukan identifikasi 
untuk menentukan kelas, ordo, famili, 

genus, dan spesies dilanjutkan dengan 
pengumpulan data jumlah individu 
masing-masing spesies.  

Hasil pengumpulan data 
disajikan pada tabel 3.2  

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Plot Kelas Ordo Family Genus Spesies Foto/Video Karakteristik 

memiliki ukuran 
4-7 cm, tidak 
memiliki nodul. 

IV Arcida Arcidae Anadara Anadara 
granosa 

 

Cangkang 
berwarna krem 
muda, memiliki 
cangkang yang 
tebal, tidak 
memiliki bulu, 
memiliki bentuk 
oval dan kurang 
seimbang, 
memiliki ukuran 
1,7-4,5 cm, 
memiliki nodul. 

V Arcida Arcidae Anadara Anadara 
granosa 

 

Cangkang 
berwarna krem 
muda, memiliki 
cangkang yang 
tebal, tidak 
memiliki bulu, 
memiliki bentuk 
oval dan kurang 
seimbang, 
memiliki ukuran 
1,7-4,5 cm, 
memiliki nodul.  
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Tabel 3.2 Hasil Perhitungan Kerang Jenis Bivalvia 

 
Kelas 

 
Famili Spesies 

 
Plot 

Jumlah Individu 

1 2 3 4 5 
 
 

Bivalvia 

Pinnidae Atrina pectinata 10 11 16 20 30 87 

Arcidae Anadara granosa 6 9 13 19 25 97 
Arcidae Anadara rhomboidalis 12 14 19 23 29 72 

Jumlah Per Plot 28 32 48 62 84 256 

 

Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman 
adalah keseluruhan keanekaragaman 
suatu individu pada suatu daerah mulai 
dari keanekaragaman jenis dan 
ekosistemnya [13].  

Menurut hasil penelitian yang 
telah dilakukan didapatkan 3 spesies 
bivalvia pada lokasi penelitian dengan 
nilai indeks keanekaragaman (H’) 
disajikan pada tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Indeks Keanekaragaman Kerang Jenis Bivalvia 

Plot Indeks Keanegaraman (H’) 
1 1.06 
2 1.08 
3 1.08 
4 1.09 
5 1.09 

Rata-rata  1.08 

 

Berdasarkan tabel diatas, rata-
rata nilai indeks keaneakaragaman (H’) 
adalah 1.08 hal ini menunjukan bahwa 

keanekaragaman bivalvia pada lokasi 
penelitian masuk pada kategori sedang.  

 

Indeks Dominansi 

Indeks dominansi memiliki 
tujuan untuk mengetahui jumlah 
individu mana yang paling 
mendominansi pada suatu habitat dan 
dalam kurun waktu tertentu [14].  

Menurut hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Nilai indeks dominansi 
(C) pada Pesisir Jembatan Suramadu 
disajikan pada tabel 3.4

 

Tabel 3.4 Indeks Dominansi Kerang Jenis Bivalvia 

 

Spesies 
Indeks Dominansi (C) Pada Plot 

Rata-rata Indeks Dominansi 
1 2 3 4 5 

Atrina pectinata 0.01 0.15 0.33 0.05 0.11 0.23 
Anadara granosa 0.06 0.01 0.03 0.06 0.12 0.24 

Anadara rhomboidalis 0.15 0.20 0.03 0.05 0.08 0.22 
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Berdasarkan tabel di atas 
Anadara granosa merupakan spesies 
yang memiliki nilai indeks dominansi 
paling tinggi yaitu 0.24, Atrina pectinata 
merupakan spesies yang memiliki nilai 
indeks dominansi 0.23, dan pada 
Anadara rhomboidalis memiliki nilai 
indeks dominansi sebesar 0.22.  

Berdasarkan data yang 
diperoleh dapat diketahui bahwa pada 
Pesisir Jembatan Suramadu Surabaya 
terdapat beberapa kerang yang 
termasuk kedalam kelas bivalvia, 
Kerang jenis bivalvia yang berhasil di 
dapatkan termasuk kedalam beberapa 
famili antara lain Pinnidae dan Arcidae, 
aspek morfologi yang berhasil 
diidentifikasi antara lain warna 
cangkang, ukuran cangkang, dan 
bagian-bagian cangkang.   

Kerang jenis bivalvia yang 
paling banyak ditemukan pada Pesisir 
Jembatan Suramadu Surabaya dari 
famili Arcidae antara lain Anadara 
granosa dan Anadara rhomboidalis. 
Setelah dilakukan identifikasi morfologi 
dan karakteristik nya selanjutnya 
dilakukan perhitungan indeks 
keanekaragaman dan indeks dominansi 
pada kerang jenis bivalvia yang telah di 
temukan.  

Hasil perhitungan nilai indeks 
keanekaragaman di dapatkan nilai rata-
rata 1.08, berdasarkan kriteria indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener 
tingkat keanekaragaman kerang jenis 
bivalvia pada Pesisir Jembatan 
Suramadu termasuk kedalam kategori 
sedang. Keanekaragaman spesies 
dapat digunakan untuk mengukur 
stabilitas komunitas, yaitu kemampuan 
suatu komunitas untuk tetap stabil 
meskipun ekosistem atau substrat yang 
menjadi habitatnya terganggu [15].  

Dengan di dapatkan nilai indeks 
keanekaragaman 1.08 berarti bivalvia 

yang berada pada Pesisir Jembatan 
Suramadu Surabaya termasuk kedalam 
kondisi yang rentan dan labil jika 
ekosistem atau substrat yang 
ditinggalinya terganggu. 

Selain menghitung nilai indeks 
keanekaragaman juga dilakukan 
perhitungan untuk nilai indeks 
dominansi. Hasil perhitungan indeks 
dominansi di dapatkan spesies  
Anadara granosa merupakan spesies 
yang paling berdominansi dengan nilai 
C sebesar 0.24, berdasarkan kriteria 
indeks dominansi Simpson tingkat 
dominansi kerang jenis bivalvia pada 
Pesisir Jembatan Suramadu Surabaya 
termasuk kedalam kategori sedang. 
Indeks dominansi yang sedang 
menunjukkan bahwa tidak ada spesies 
yang terlalu mendominansi pada Pesisir 
Jembatan Suramadu Surabaya.  

Terdapat faktor yang 
mempengaruhi indeks 
keanekaragaman dan indeks dominansi 
yaitu faktor abiotik.  

Faktor abiotik yang 
mempengaruhi adalah intensitas 
cahaya, suhu, dan kelembaban, selain 
faktor abiotik juga ada faktor lain yaitu 
faktor lingkungan. Lingkungan pesisir 
Jembatan Suramadu Surabaya sudah 
banyak yang menjadi kawasan 
pemukiman.  

Ada atau tidaknya vegetasi di 
perairan pantai seperti tanaman 
mangrove berfungsi untuk 
menghasilkan bahan organik untuk 
makanan bivalvia, yang dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya nilai 
keanekaragaman dan dominansi [16].  

Kawasan Pesisir Jembatan 
Suramadu Surabaya memiliki vegetasi 
mangrove yang rendah sehingga dapat 
mempengaruhi indeks 
keaneakaragaman dan indeks 
dominansi pada kawasan tersebut, 
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selain itu Pesisir Jembatan Suramadu 
juga merupakan kawasan yang dekat 
dengan pemukiman penduduk 
sehingga banyak limbah atau sampah 
yang berasal pada pemukiman 
sekitarnya lalu aktivitas penduduk 
dalam mencari kerang juga 
mempengaruhi keanekaragaman dan 
dominansi bivalvia.  

Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian dimuat dan disajikan dalam 
bentuk e-booklet dengan 
menggunakan aplikasi Google Drive 
dan di akses menggunakan QR Code. 
E-booklet adalah alat pembelajaran 
digital yang dapat digunakan baik di 
dalam maupun di luar ruangan kelas, 
kelebihan e-booklet adalah isi dari 
media ajar yang terdiri dari nama istilah 
dan gambar hasil dokumentasi pribadi 

dari berbagai jurnal, yang dapat 
menambah wawasan siswa, selain itu 
rangkuman penjelasan membuatnya 
mudah diakses dan dapat diakses 
kapan saja [17].  

Dalam penelitian ini informasi 
yang disajikan dalam e-booklet yang 
meliputi halaman muka (cover), kata 
pengantar, daftar isi, sejarah singkat 
tentang Jembatan Suramadu 
Surabaya, data hasil penelitian 
klasifikasi dan morfologi serta 
kehidupan dari setiap spesies bivalvia 
yang di dapatkan, biodata singkat 
penulis, dan halaman penutup. E-
booklet akan disimpan dengan 
menggunakan aplikasi Google Drive 
dan dapat diakses menggunakan Qr-
Code. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan Hasil dan 
Pembahasan dari penelitian yang telah 
dilakukan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : Keanekaragaman 
kerang jenis bivalvia pada Pesisir 
Jembatan Suramadu Surabaya masuk 
pada kategori yang sedang dengan nilai 
H’ sebesar 1.08. Spesies bivalvia yang 
memiliki indeks dominansi tertinggi 
adalah Anadara granosa dengan nilai C 
sebesar 0.24. Bentuk sumber belajar 

digital dari hasil penelitian ini berupa e-
booklet yang disimpan dalam bentuk 
aplikasi Google Drive dengan akses link 
melalui QR Code.  

 
Hasil dari penelitian ini dapat di 

manfaatkan, baik sebagai sumber 
belajar biologi di sekolah maupun 
menjadi refrensi bagi pengembangan 
ilmu selanjutnya
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